KETENTUAN PENULISAN ARTIKEL

Artikel yang diketik dengan menggunakan MS Word, dikirimkan ke Redaksi
melalui e-mail di alamat: educationist@upi.edu atau dalam bentuk file dan satu
printout. Panjang artikel termasuk daftar pustaka adalah 20 - 25 halaman, dengan
1,5 spasi.

Artikel disertai dengan abstrak sekitar 150 - 200 kata dan diletakkan sete-
lah judul artikel dan afiliasi penulis. Abstrak untuk artikel dalam bahasa Indonesia
ditulis dalam bahasa Inggris; abstrak untuk artikel bahasa Inggris ditulis dalam ba-
hasa Indonesia.

Kutipan hendaknya dipadukan dalam kalimat penulis, kecuali bila panjang-
nya lebih dari tiga baris. Dalam hal ini, kutipan diketik dengan 1 spasi, diberi indensi
sepuluh huruf, centered, dan tanpa tanda petik.

Nama penulis yang disitir atau dirujuk hendaknya ditulis dengan urutan be-
rikut: nama akhir penulis, tahun penerbitan, dan nomor halaman (bila diperlukan).
Misalnya, (Rudiyanto 1995), (Rudiyanto 1995: 200). Daftar pustaka ditulis berda-
sarkan abjad dengan urutan berikut:

Untuk buku: (1) nama akhir, (2) koma, (3) nama pertama, (4) titik, (5) tahun
penerbitan, (6) titik, (7) judul buku dalam huruf miring, (8) titik, (9) kota penerbitan,
(10) titik dua/kolon, (11) nama penerbit, dan (12) titik. Contoh:
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University.

Untuk artikel: (1) nama akhir, (2) koma, (3) nama pertama, (4) titik, (5)
tahun penerbitan, (6) titik, (7) tanda petik buka, (8) judul artikel, (9) titik, (10) tanda
petik tutup, (11) nama jurnal dalam huruf miring, (12) volume, (13) nomor, dan (14)
titik. Bila artikel diterbitkan disebuah buku, berilah kata “Dalam” sebelum nama
editor dari buku tersebut. Buku ini harus pula dirujuk secara lengkap dalam lema
tersendiri. Contoh:
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wodjojo, 1996.
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